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ABSTRACT 

Distribution of People's Business Credit is influenced by government regulations for the 
Bank and is expected to reduce the level of credit risk in Non-Performing Loans. So that 
many cause problems in the form of bad credit. Banks that provide KUR services are 
required to carry out risk management. The financing risk faced by Islamic banking is 
one of the risks that needs to be managed properly due to internal errors. The method in 
this research is a literature study by reviewing some of the results of previous research 
which originates from national and international articles. The research results were 
analyzed and used as material for discussion to determine answers to problems 
regarding the relationship between risk mitigation and rescue procedures in the 
people's credit system. All ideas from each study provide information about the 
methodologically desirable theory of the study being analyzed. The results of the 
literature review show that proper handling is needed by loan managers such as banks 
or cooperatives in overcoming various problems in the procurement of people's credit, 
namely KUR. One that is done is risk mitigation and rescue procedures to avoid losses 
to the manager. 
 
Keywords: Risk Mitigation, Rescue Procedures, People's Credit, Banking. 
 

ABSTRAK 
Penyaluran Kredit Usaha Rakyat dipengaruhi oleh peraturan pemerintah bagi pihak 
Bank dan diharapkan dapat menurunkan tingkat risiko kredit pada Kredit Bermasalah. 
Sehingga banyak menimbulkan permasalahan berupa kredit macet. Bank yang 
menyediakan layanan KUR dituntut untuk melakukan manajemen risiko. Risiko 
pembiayaan yang dihadapi perbankan syariah merupakan salah satu risiko yang perlu 
dikelola dengan baik akibat kesalahan internal. Metode dalam penelitian ini berupa 
studi literature dengan mereview beberapa hasil penelitian sebelumnya yang bersumber 
dari artikel-artikel berupatsi nasional dan internasional. Hasil penelitian tersebut 
dianalisis, dan dijadikan bahan diskusi untuk menentukan jawaban dari permasalahan 
mengenai hubungan mitigasi resiko dan prosedur penyelamatan pada system 
perkreditan rakyat. Semua gagasan dari setiap kajian memberikan informasi mengenai 
teori yang diinginkan secara metodelogis terhadap kajian yang dianalisis. Hasil review 
literature menunjukkan bahwa diperlukan penanganan yang tepat oleh pihak pengelola 
pinjaman seperti perbankan atau koperasi dalam menanggulangi berbagai permasalahan 
dalam pengadaaan perkreditan rakyat yaitu KUR. Salah satu yang dilakukan adalah 
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mitigasi resiko dan prosedur penyelamatan untuk menghindari kerugian pada pihak 
pengelola. 
 
Kata Kunci: Mitigasi Resiko, Prosedur Penyelematan, Perkreditan Rakyat, Perbankan.  
 
 
PENDAHULUAN 

Lembaga perbankan merupakan 
salah satu lembaga bisnis yang 
berlandaskan pada kepercayaan 
masyarakat (Assidiq, 2019). Lembaga 
perbankan harus mampu menunjukkan 
daya saing yang tinggi. Bagian terbesar 
dari pemasukan Bank adalah berasal 
dari penyaluran kredit, sedangkan 
sisanya adalah produk dan jasa yang 
ditawarkan (Syariah et al., 2021). Kredit 
merupakan kegiatan penyaluran dana 
kepada masyarakat yang membutuhkan 
bantuan keuangan (Syafriansyah, 2015). 
Salah satu jenis pekreditan rakyat yang 
dikelola perbankan adalah KUR atau 
yang dikenal dengan istilah Kredit 
Usaha Rakyat (Wardhani & Ismunawan, 
2021). Limit kredit KUR (Kredit Usaha 
Rakyat) saat ini mencapai Rp. 
500.000.000,. per identitas. Penyaluran 
KUR terdaftar dalam Sistem Informasi 
Perkreditan Program (SIKP) yang 
diawasi oleh OJK .  

Tujuan penyaluran KUR adalah 
untuk memajukan UMKM di Indonesia 
(Latuconsina, 2016). Produk Kredit 
Usaha Rakyat digunakan untuk usaha 
skala mikro, kecil dan menengah 
(Kusmayadi, 2017). Produk tersebut 
sangat membantu masyarakat dalam 
mengembangkan usahanya. Hal ini 
diharapkan dapat menciptakan lapangan 
kerja dan memberdayakan masyarakat 
untuk meningkatkan sektor riil. Hal ini 
memiliki tantangan tersendiri karena 
harus dilihat dari bisnis yang dijalankan 
mulai dari usia bisnis tersebut. 
Penyaluran KUR dilakukan berdasarkan 
akad kredit antara kedua belah pihak 
dengan jatuh tempo yang telah 
ditentukan (Syamsuar et al., 2022). 

Usaha Rakyat sendiri merupakan suatu 
cara pemerintah dan perbankan sendiri  
untuk mengembangkan dan 
meningkatkan  usaha yang telah ada, 
sehingga diharapkan perekonomian 
dapat tumbuh lebih pesat di segala 
sektor (Muhammad & Hamaya, 2019).  

Penyaluran ini tidak terlepas dari 
bagaimana Bank dalam memasarkan 
produk Kredit Usaha Rakyat ini kepada 
masyarakat. Penyaluran Kredit Usaha 
Rakyat dipengaruhi oleh peraturan 
pemerintah bagi pihak Bank dan 
diharapkan dapat menurunkan tingkat 
risiko kredit pada Kredit Bermasalah 
(Octavia, 2020). Yang sering terjadi 
dalam penyaluran KUR adalah kurang 
tepat sasaran dalam menyalurkan kredit. 
Sehingga, KUR tidak bisa dinikmati 
karena tidak ada hubungan emosional 
dengan pemiliknya. Proses kreditnya 
panjang dan terkesan rumit.  

Kredit bermasalah selalu ada 
dalam kegiatan peminjaman bank 
karena bank tidak mungkin terhindar 
dari kredit macet (Kurniati & 
Nurhayati, 2020). Pinjaman bermasalah 
dalam jumlah besar, dapat 
menimbulkan masalah dalam 
perekonomian. Jika kredit yang 
diberikan buruk maka akan merugikan 
pihak bank maupun masyarakat pemilik 
dana. Terdapat beberapa kasus, salah 
satunya KUR diberikan kepada pelaku 
usaha yang segmentasi usahanya berada 
pada segmen usaha menengah 
(Wisudawan, 2017). Evaluasi kinerja 
penyaluran kredit program pemerintah 
tidak terlepas dari bagaimana Bank 
dapat mengontrol pemberian kredit 
kepada beberapa sektor usaha (Rini & 
Aristanto, 2019). Pengendalian dari sisi 
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perbankan dalam penyediaan jasa 
keuangan merupakan langkah strategis 
untuk mendapatkan perhatian dan 
kepentingan masyarakat.  

Kredit tanpa agunan memiliki 
risiko kredit yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan kredit lainnya 
(Khotmi & Kartini, 2012). Tidak ada 
agunan yang dapat dieksekusi atau 
dilelang untuk pengembalian pokok dan 
bunga pinjaman yang telah diberikan. 
Tingkat risiko bisnis dan manajemen 
risiko akan menjadi faktor penentu 
perkembangan pelayanan KUR 
menghadapi persaingan global 
(Qintharah, 2019). Manajemen risiko 
perbankan di Indonesia pada awalnya 
masih kurang. Manajemen risiko tidak 
mendapat perhatian yang serius dan 
proporsional hingga akhir kejadian. Hal 
ini ditunjukkan dengan kurangnya 
perhatian bank untuk menerapkan 
prinsip manajemen risiko sebagai 
bagian dari manajemen perbankan. 
Dalam bisnis perbankan bila ingin 
mencapai return yang tinggi akan 
dihadapkan pada resiko yang tinggi 
(Pratama, 2018). Salah satu resiko yang 
terjadi dalam pelayanan KUR adalah 
keterlambatan pengembalian pokok dan 
bunga oleh calon debitur. Sehingga hal 
tersebut dapat menimbulkan kerugian 
banyak pihak. Risiko kredit meningkat 
dengan pemberian kredit kepada sektor 
usaha tertentu (Yulianti, 2009). Pra-
penyaringan dan verifikasi calon debitur 
akan berdampak negatif dalam 
pemberian kredit. Pemberian kredit 
akan ditinjau kembali.  

 Bank yang menyediakan layanan 
KUR dituntut untuk melakukan 
manajemen risiko pembiayaan seefektif 
mungkin agar likuiditas bank tetap 
terjaga (Muhammad & Hamaya, 2019). 
Bank syariah harus mampu memberikan 
pembiayaan yang signifikan agar sektor 
riil mampu berkembang lebih cepat. 
Risiko pembiayaan yang dihadapi 

perbankan syariah merupakan salah satu 
risiko yang perlu dikelola dengan baik 
akibat kesalahan internal (Sri Rahmany, 
2017). Risiko dalam konteks perbankan 
merupakan kejadian potensial yang 
dapat diantisipasi atau tidak dapat 
diprediksi. Risiko ini tidak dapat 
dihindari, tetapi dapat dikelola dan 
dikelola. Bank akan selalu dihadapkan 
pada berbagai jenis risiko dengan 
berbagai tingkat kompleksitas yang 
melekat pada kegiatan usahanya 
(Fauziah et al., 2020). Oleh karena itu, 
perbankan yang menyediakan layanan 
KUR tersebut harus mampu mengatasi 
berbagai faktor resiko yang muncul 
dalam perkreditan rakyat dengan cara 
tanggap dalam memberikan 
penyelamatan dari kasus-kasus yang 
ada. Sehingga pihak tidak merugi dan 
tetap bisa memberikan layanan KUR 
secara sehat (Fasa, 2016). 

Artikel ini mencoba mereview 
artikel-artikel terkait dengan layanan 
KUR dari perbankan, mitigasi resiko 
dan prosedur penyelamatan dari layanan 
KUR yang diberikan oleh pihak Bank. 
Masalah ini akan dikaji lebih dalam 
dengan metode review literature pada 
manajemen pemasaran dalam 
perbankan. Referensi yang direview 
diambil dari sumber terpercaya yang 
berasal dari Mendeley dan google 
schoolars. Hasil review digunakan 
untuk menemukan hipotesis yang akan 
dibahas dan digunakan dalam penarikan 
kesimpulan. Penelitian sudah banyak 
dilakukan mengenai mitigasi resiko dan 
penyelematan perbankan dari kasus 
pelayanan perkreditan rakyat. Resiko 
pemberian layanan KUR pada 
masyarakat banyak menemui kendala 
dan perlu dilakukan manajemen 
penyelamatan sehingga pihak bank 
tidak merugi. 

 
Mitigasi Resiko 



2023. COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting 6(2):1154-1167 

 1157 

Mitigasi (mitigasi) adalah 
pengurangan bahaya atau mitigasi. 
Memitigasi risiko berarti menerima 
tingkat risiko tertentu (Zhang & Wu, 
2011). Mitigasi risiko merupakan cara 
yang diterapkan perusahaan untuk 
mengurangi kemungkinan timbulnya 
risiko beserta dampak yang akan 
ditimbulkan (Wijayantini, 2012). 
Misalnya pengikatan pinjaman dan 
agunan ke bank. Hasilnya adalah bank 
tidak mampu atau dalam posisi hukum 
yang lemah untuk menyelesaikan 
eksekusi pinjaman atau agunan. Adanya 
mitigasi risiko dalam penyaluran kredit 
sebenarnya untuk mengetahui lebih dini 
bahaya yang mungkin terjadi dan 
menimpa bank (Zhang & Wu, 2011). 
Indikatornya adalah sumber daya 
manusia, prosedur dan kebijakan, 
pemantauan kredit (Tengor & Murni, 
2015). 

  Mitigasi risiko diperbankan 
merupakan proses yang cukup rumit 
(Junttila et al., 2022). Sebelum bentuk 
mitigasi risiko dapat ditentukan, bank 
terlebih dahulu harus mengenal 
karakteristik dari masing-masing risiko 
(Instefjord, 2005). Berawal dari sumber 
penyebabnya, dapat diketahui 
mekanisme dan dampak kerugian yang 
ditimbulkannya (Widowati & Retnani, 
2021). Dengan langkah-langkah 
tersebut, nilai kerugian yang mungkin 
diderita bank akan berkurang. Mitigasi 
risiko untuk setiap jenis risiko dapat 
berbeda tergantung dari karakteristik 
risiko, dampak kerugian, dan kebijakan 
risiko yang diterapkan (Novianti, 2019). 
Bank syariah dan konvensional 
memiliki perbedaan mendasar dalam 
prinsip kegiatan operasionalnya. Tidak 
semua strategi mitigasi risiko dilakukan 
oleh bank konvensional dilakukan pada 
bank syariah. 

 Pengukuran risiko dapat 
dilakukan dengan mengelola data 
kualitas yang baik atas kinerja masa lalu 

pihak lawan. Sebelum fasilitas 
pembiayaan diberikan, bank harus: 
yakin bahwa pembiayaan yang 
diberikan benar-benar akan kembali. 
Keyakinan ini diperoleh dari hasil 
penilaian pembiayaan sebelumnya 
sebelum pembiayaan disalurkan 
(Amiruddin, 2018). Teknik mitigasi 
risiko yang digunakan bank Syariah dan 
bank konvensiaonal adalah sama. Pihak 
bank biasanya menggunakan analisis 5C 
dalam menentukan nasabah. 5C yang 
dimaksud adalah Character, Capacity, 
Capacity, Condition dan Collateral 
(Apriana et al., 2017). Analisis 
pembiayaan dapat dilakukan dengan 
berbagai metode. 5C umumnya 
digunakan oleh semua jenis bank. 
Kriteria dan aspek penilaian tetap sama. 
Besaran-besaran yang telah ditetapkan 
menjadi standar penilaian masing-
masing bank. Cara tersebut digunakan 
untuk meminimalisir dampak resiko 
yang terjadi. Risiko dikaitkan dengan 
kemungkinan akibat yang merugikan 
(kerugian). Menurut (Andriani & 
Yudantara, 2021), risiko adalah 
ketidakpastian yang dapat 
mengakibatkan kerugian. Pada setiap 
bank, risiko pembiayaan meliputi risiko 
terkait produk dan risiko terkait. untuk 
pembiayaan perusahaan. Risiko 
kegagalan mitra dalam memenuhi 
kewajiban adalah risiko tidak 
terbayarnya utang.   

Jenis risiko itu juga dapat 
dibedakan atas dua kelompok besar yaitu 
resiko sistematis dan tidak sistematis. 
Risiko sistematis, yaitu risiko yang 
disebabkan oleh kondisi atau keadaan 
tertentu. Risiko kedua adalah risiko 
tidak sistematis, yang melekat pada 
perusahaan atau bisnis. Berbagai jenis 
risiko juga dapat dibagi menjadi dua 
kelompok - risiko sistematis dan risiko 
tidak sistematis. Sedangkan dalam hal 
pelayanan perkreditan rakyat seperti 
KUR, resiko yang mungkin dialami 
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perbankan juga beragam, diantaranya 
resiko modal, resiko pembiayaan, resiko 
likuiditas, dan resiko operasional.  

Risiko modal terkait dengan 
kualitas aset. Bank yang menggunakan 
sebagian besar dananya untuk mendanai 
aset yang berisiko perlu memiliki buffer 
modal yang besar. Risiko likuiditas juga 
dapat ditemukan sebagai akibat dari 
pencurian, perampokan, penipuan, atau 
penipuan. Manajemen harus 
memastikan jenis risiko tertentu 
menerapkan sistem. Risiko pembiayaan 
muncul jika bank tidak dapat 
memperoleh pengembalian cicilan 
pokok dan/atau bunga dari pinjaman 
atau investasi yang dilakukannya 
(Turmudi, 2016). Terjadinya risiko 
pembiayaan yang utama adalah terlalu 
mudahnya bank memanfaatkan 
kelebihan likuiditas (Afif & Mawardi, 
2015). Risiko ini dapat ditekan dengan 
memberikan kewenangan pengambilan 
keputusan kredit kepada masing-masing 
aparatur kredit, sesuai dengan 
kemampuannya. Risiko likuiditas 
muncul ketika bank mengalami 
ketidakmampuan untuk memenuhi 
kebutuhan dana. Besar kecilnya risiko 
ini banyak ditentukan oleh ketepatan 
perencanaan arus kas (cash flow) atau 
aliran dana (fund flow) (Amin et al., 
2017). Kemampuan untuk mengakses 
pasar antar bank. isiko operasional 
adalah risiko akibat dari kurangnya 
sistem informasi atau sistem pengawasa 
internal yang akan menghasulkan 
kerugian yang tidak diharapkan . 
 
Prosedur Penyelamatan 

Dalam hal pembiayaan 
bermasalah pihak bank perlu melakukan 
penyelamatan, agar tidak menimbulkan 
kerugian. Penyelamatan dilakukan agar 
bank tidak mengalami kerugian. 
Penyelamatan adalah langkah melalui 
penyelesaian pinjaman bermasalah. 
Pembiayaan penyelamatan adalah 

istilah teknis yang biasa digunakan di 
kalangan bank atas upaya dan langkah 
yang dilakukan bank untuk mengatasi 
masalah pembiayaan yang dihadapi 
debitur (Sari et al., 2020). Diharapkan 
debitur memiliki kemampuan untuk 
mengembalikan kreditnya. Penyelesaian 
kredit melalui tahap ini disebut 
penyelesaian melalui restrukturisasi 
kredit. Restrukturisasi kredit ini 
mensyaratkan syarat yang paling utama 
yaitu adanya kemauan dan etika yang 
baik dan kooperatif dari debitur 
(Priatna, 2017). 

Dalam kasus kredit macet, bank 
perlu melakukan penyelamatan agar 
tidak merugikan bank (Rachmayani & 
Suwandono, 2017). Penyelamatan yang 
dapat dilakukan adalah dengan 
memberikan keringanan jangka waktu 
atau cicilan bagi debitur sedang yang 
terkena musibah atau bahkan menyita 
barang jaminan bagi yang dengan 
sengaja tidak melakukan pembayaran 
(Hariyanto, 2013). Penyelamatan kredit 
bermasalah dilakukan melalui 
penanganan alternatif dalam 
penyelamatan kredit.  

Berdasarkan Surat Edaran Bank. 
No.26/4/BPPP tanggal 29 Mei 1993 
yang mengatur tentang penyelamatan 
masalah. Pinjaman sebelum 
diselesaikan melalui lembaga hukum. 
Penjadwalan ulang 
(extension/rescheduling.credit), yaitu 
tindakan yang dilakukan dengan 
memberikan keringanan kepada debitur 
melalui perpanjangan jangka waktu 
kredit. Reconditioning (persyaratan 
kredit ulang), yaitu mengubah berbagai 
persyaratan yang ada seperti. 
pengurangan suku bunga, dan 
pembebasan suku bunga (Wayan & 
Udiana, 2019). 

 
Perkreditan rakyat 

Menurut Khasmir dalam (Pato et 
al., 2013), kata kredit berasal dari kata 
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credere. Artinya kepercayaan, artinya 
jika seseorang mendapat kredit berarti 
mereka telah mendapatkan kepercayaan 
tersebut. Bagi pemberi (kreditur) 
memberi kredit berarti memberikan 
kepercayaan kepada seseorang bahwa 
uang yang dipinjamkan harus 
dikembalikan (Suginam et al., 2021). 
Secara umum, kredit didasarkan pada 
kepercayaan. Kemampuan peminjam 
untuk membayar sejumlah uang tertentu 
pada suatu waktu akan datang (Pratomo, 
1998). Kredit adalah hadiah prestasi 
yang dihargai. Pertukaran/transfer 
sesuatu yang bernilai untuk barang atau 
jasa lain disebut kredit. Kredit adalah 
penyediaan uang atau tagihan yang 
dapat dipersamakan dengan itu. 
Penetapan kualitas kredit dilakukan 
dengan menganalisis faktor-faktor yang 
terlibat. Ini memperhitungkan prospek 
bisnis, kinerja debitur, dan kemampuan 
membayar (Amelda & Manurung , 
2020).   

Kredit tersebut mengandung 
unsur-unsur sebagai berikut: Adanya 
orang atau badan yang mempunyai 
uang, barang atau jasa yang bersedia 
memberikan pinjaman kepada pihak 
lain (Saraswati, 2012). Ada 
kepercayaan dari kreditur kepada 
debitur, ada janji dan kesanggupan 
membayar dari debitur kepada kreditur 
dan ada perbedaan waktu. Keyakinan 
pemberi pinjaman bahwa kredit yang 
diberikan adalah baik. Kesepakatan 
tersebut dituangkan dalam sebuah 
perjanjian dimana masing-masing pihak 
menandatangani hak dan kewajibannya 
masing-masing (Hidayat, 2018). Faktor 
risiko kerugian dapat disebabkan oleh 
dua hal, yaitu risiko kerugian yang 
disebabkan nasabah dengan sengaja 
tidak mau membayar kredit padahal 
mampu (Surinda, 2020).  

Bank hanya akan memberikan 
kredit kepada pelaku usaha yang 
diyakini mampu dan bersedia 

mengembalikan pinjaman yang telah 
diterimanya. Tujuan kredit didasarkan 
pada dua hal. 1. Profitabilitas, yaitu 
tujuan untuk memperoleh hasil dari 
kredit berupa keuntungan yang 
diperoleh dari bunga yang harus dibayar 
oleh nasabah. 2. Safety yaitu keamanan 
pencapaian atau fasilitas yang diberikan 
harus benar-benar terjamin sehingga 
tujuan profitabilitas dapat tercapai 
(Bustan, 2017). Sedangkan fungsi kredit 
adalah pemenuhan jasa untuk melayani 
kebutuhan masyarakat (to serve) Kredit 
dapat memajukan arus pertukaran 
barang dan jasa (Maith, 2013). Kredit 
dapat mengaktifkan alat pembayaran 
yang menganggur. Kredit sebagai 
sarana pengendalian harga. 

Prinsip 5C tersebut adalah sebagai 
berikut: Karakter, Kapasitas, Modal, 
Agunan dan Kondisi Ekonomi (Apriana 
et al., 2017). Keyakinan bahwa sifat 
atau karakter calon debitur benar-benar 
dapat dipercaya, hal ini tercermin dalam 
pendirian bank tersebut. Latar belakang 
pelanggan dimulai dari latar belakang 
pribadi seperti cara hidup atau gaya 
hidup yang dianut. Ada dua unsur lain 
lagi dalam prinsip pemberian kredit, 
yaitu: covering yaitu perlindungan atau 
jaminan dari risiko proses kredit 
(Wisudawan, 2017). Dan Constraint 
merupakan kendala dalam hal 
pemberian Kredit. Penghargaan 
semacam itu tidak diberikan karena 
alasan yang mungkin dianggap tidak 
lazim atau tidak pantas dalam 
masyarakat mengenai moral.  

Kredit bermasalah adalah kondisi 
dimana nasabah tidak mampu 
membayar sebagian atau seluruhnya 
(Kurniati & Nurhayati, 2020). Kredit 
bermasalah menurut ketentuan Bank 
Indonesia adalah kredit yang 
diklasifikasikan ke dalam kolektibilitas: 
Kurang Lancar (KL), Diragukan (D) 
dan Macet (M) Penilaian suatu kredit ke 
dalam tingkat kolektibilitas didasarkan 
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pada kriteria kuantitatif dan kualitatif 
(Musrifah, 2020). Penilaian pembayaran 
tersebut dapat dilihat berdasarkan data 
historis (kinerja masa lalu) dari masing-
masing rekening pinjaman. Debitur 
yang dinilai adalah kemampuan debitur 
untuk melunasi pinjamannya. Hasil 
usaha (sebagai jalan keluar pertama) 
sesuai dengan perjanjian kredit dapat 
diketahui dari proyeksi arus kas 
usahanya (Wahyu, 2016). 

Deteksi dini potensi kredit 
bermasalah dapat dideteksi. Setelah 
penyebab kredit bermasalah 
teridentifikasi langkah selanjutnya 
adalah penanganan kredit secara 
antisipatif, proaktif dan disiplin. 
Rencana tindakan dapat berupa 
Pengawasan. Jika kondisi bisnis masih 
bagus dan diyakini semuanya. dibuat 
dalam perjanjian kredit masih dapat 
dipenuhi oleh debitur. berikutnya 
penyelamatan kredit, Jika kondisi usaha 
masih baik serta diyakini dapat 
diselamatkan. Dan yang terakhir adalah 
Penyelesaian kredit, Jika kondisi usaha 
sudah tidak bisa lagi diselamatkan. 
 
METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam 
artikel ini adalah metode kualitatif 
dengan studi literature atau Library 
Research. Tujuannya adalah untuk 
menganalisis perbandingan teori-teori 
yang ada dengan teori-teori sebeumnya 
pada literature hasil penelitian. Literature 
yang digunakan adalah literature dari 
hasil penelitian atau review yang tersaji 
dalam artikel ilmiah berupatasi nasional 
dan internasional yang bersesuaian 
dengan manajemen Pemasaran. Semua 
artikel yang digunakan adalah bersumber 
dari mesin elektronik pencarian data 
literasi Mendeley dan Google scholar.  
Pustaka yang digunakan secara konsisten 
dengan pendekatan kualitatif dengan 
jenis penelitian literature. Hal tersebut 
digunakan secara induktif sehingga tidak 

menimbulkan pertanyaan lanjutan. 
Alasan dilakukan penelitian kualitatif 
adalah penelitan tersebut memiliki sifat 
eksploratif. Sehingga kemudian dibahas 
lebih menyeluruh dengan bantuan 
Pustaka yang berhubungan dengan atau 
pustaka yang direview, karena bagian  
tersebut adalah dasar perumusan 
hipotesis  yang digunakan dalam 
perbandingan dengan hasil atau temuan-
temuan dari hasil penelitian sebelumnya 
untuk mengungkap kebenaran dari teori 
yang ada (Permatasari and Jaelani, 
2021). Artikel ini adalah menjelaskan 
hubungan antara mitigasi resiko dan 
prosedur penyelamatan terhadap system 
perkreditan rakyat. 
 
Hipotesis 

Berdasarkan permasalahan yang 
muncul dan kajian Pustaka pendukung 
yang dimiliki, maka dapat ditemukan 
dua hipotesis 
1. Hubungan mitigasi resiko pada 

system perkreditan rakyat (H1) 
2. Hubungan prosedur penyelamatan 

pada system perkreditan rakyat (H2) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hubungan mitigasi resiko (H1) dan 
prosedur penyelamatan (H2) pada 
system perkreditan rakyat  

Faktor utama dalam upaya 
menjaga kualitas kredit adalah dengan 
melakukan mitigasi risiko kredit baik 
sebelum kredit disalurkan maupun 
setelah kredit disalurkan (Literatur et 
al., 2022). Perbankan nasional jelas 
membutuhkan bankir yang memahami 
pengetahuan manajemen risiko terkini 
dan memiliki keterampilan yang 
memadai agar tugas dan tanggung 
jawab masing-masing bankir dapat 
dilaksanakan dengan baik (Irawan & 
Puteri, 2020). 

Menurut UU Perbankan No.10 
Tahun 1998, kredit adalah penyediaan 
uang atau tagihan yang dapat 
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dipersamakan dengan itu. Kredit adalah 
pemberian prestasi (misalnya uang dan 
barang) dengan imbalan prestasi (kontra 
prestasi) (Rogahang, 2016). (Made et 
al., 2018) mengatakan kredit berarti 
membeli barang dengan mengangsur 
atau membayar angsuran di kemudian 
hari atau memperoleh pinjaman. Risiko 
adalah bahaya, ancaman atau 
kemungkinan dari suatu tindakan atau 
kejadian yang dapat menimbulkan 
akibat sebaliknya (Nurochman, 2014). 
Ada juga risiko yang dilihat sebagai 
peluang, yang dilihat berlawanan 
dengan tujuan yang ingin dicapai. 
Dengan kata lain, risiko kredit adalah 
risiko akibat kemungkinan peminjam 
tidak membayar utangnya (Ika Gustin 
Rahayu, 2018). (Wahyono et al., 2015) 
besaran risiko kredit terdiri dari faktor 
kuantitas eksposur kredit dan kualitas 
eksposur. Semakin besar pinjaman, 
semakin besar juga tingkat eksposur 
kredit. Kualitas eksposur mencerminkan 
kemungkinan gagal bayar dari debitur 
atau pembeli (Sharif et al., 2015). 
Semakin rendah kualitas agunan dan 
kualitas kredit, semakin tinggi 
risikonya. Kredit merupakan bagian dari 
manajemen risiko internal di perbankan 
atau koperasi yang menjalankan KUR 
atau jenis pemimjaman lainnya 
(Cahyani & Kunci, 2021). Risiko Kredit 
didefinisikan sebagai risiko kerugian 
sehubungan dengan pihak-pihak yang 
terlibat (Tarsisius Murwadji, Teguh 
Tresna Puja Asmara, 2018). Peminjam 
tidak dapat dan/atau tidak mau 
memenuhi kewajiban untuk 
mengembalikan dana yang dipinjamkan 
secara penuh pada saat jatuh tempo atau 
sesudahnya. 

Perbankan dan Koperasi Simpan 
Pinjam memuat beberapa definisi risiko 
kredit (Syafriansyah, 2015). Risiko 
kredit didefinisikan sebagai risiko 
kerugian dalam hubungannya dengan 
para pihak (Putu & Trisnawati, 2022). 

Risiko likuiditas adalah risiko yang 
timbul karena Koperasi tidak dapat 
memenuhi kewajibannya (Edwar et al., 
2017). Risiko reputasi adalah risiko 
kerusakan Koperasi yang diakibatkan 
oleh opini public (Wahyono et al., 
2015). Berbeda dengan koperasi kecil, 
Bagi koperasi kecil, penerapan 
manajemen adalah untuk mengurangi 
risiko kredit, risiko likuiditas, serta 
risiko operasional. Untuk koperasi 
dengan ukuran dan kompleksitas bisnis 
yang tinggi, manajemen risiko wajib 
untuk semua risiko diperlukan 
(Tarsisius Murwadji, Teguh Tresna Puja 
Asmara, 2018). Penerapan manajemen 
risiko dalam operasional koperasi akan 
sejalan dengan pertumbuhan bisnis. 

Untuk menghindari dampak resiko 
yang terlalu besar, perbankan dan 
koperasi yang menyediakan layanan 
pinjaman menggunakan metode 5 C. 
Metode 5C digunakan untuk 
menentukan apakah calon nasabah 
mendapatkan kredit atau tidak 
(Saraswati, 2012). Kelima atribut 
tersebut adalah karakter, modal, 
kondisi, agunan, dan kapasitas (Afandi, 
2010). 

Beberapa hasil penelitian yang 
menjelaskan tentang mitigasi resiko 
dalam perkreditan rakyat adalah;  
1. Penelitian ini dilakukan oleh Mutia 

Sarayati pada tahun 2015. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa 
strategi mitigasi risiko yang 
dilakukan BMI meliputi penetapan 
limit segmen dan kondisi tertentu. 
Pengikatan jaminan utama berupa 
harta tetap dan jaminan pribadi. 
Menggunakan sistem bagi hasil, 
pemantauan berkala, peningkatan 
kompetensi karyawan, dan 
penggunaan alat risiko (Sarayati et 
al., 2015). 

2. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana mitigasi 
risiko dalam pembiayaan murabahah 
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di KSU UJKS Jabal Rahmah. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan jaminan, pengalihan 
risiko, biaya keterlambatan, dan 
penyisihan penghapusan piutang 
(Assidiq, 2019) dan (Nirwantoro, 
2018). 

3. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan analisis mitigasi 
risiko pembiayaan tanpa agunan pada 
produk mikro iB perspektif ekonomi 
syariah. Subyek dalam penelitian ini 
adalah Marketing ManagerMicro, 
Unit Head, dan Micro Account 
Officer. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa penerapan Bank 
BRI Syariah sudah sesuai dengan 
perspektif Islam (Ika Gustin Rahayu, 
2018). 

4. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana mitigasi 
risiko pembiayaan angsuran dengan 
emas menggunakan akad murabahah 
di Kantor Cabang Bank Syariah 
Mandiri. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa mitigasi risiko 
telah dilakukan dengan baik 
(Sugiana, 2018). 

5. Penelitian ini dilakukan oleh Ika 
Gustin Rahayu dan Hendrianto pada 
tahun 2018. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui 
langkah-langkah mitigasi risiko yang 
dilakukan BPRS SAFIR sehingga 
dapat meminimalisir risiko dengan 
baik. Penelitian ini merupakan 
penelitian lapangan (field research) 
dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan metode deskriptif 
analisis (Setiyani, 2020). 

 
PENUTUP 
Kesimpulan  

Berdasarkan review literature yang 
dilakukan pada kesimpulan dari artikel 
ini adalah  
1. Mitigasi resiko perlu dilakukan untuk 

menghindari kerugian pada pihak 

perbankan atau pihak yang 
melakukan peminjaman seperti 
koperasi 

2. Prosedur penyelamatan perlu 
dilakukan untuk membantu 
menangani masalah kredit macet 
sehingga bisa memberikan 
keuntungan pada kedua belah pihak, 
baik kreditur atau debitur.  

 
Saran  

Berdasarkan review yang 
dilakukan mengenai hubungan dari 
mitigasi resiko dan prosedur 
penyelamatan perkreditan rakyat, maka 
perlu dilakukan pengkajian lebih lanjut. 
Beberapa prosedur tambahan yang 
dilakukan dalam penanganan kreditur 
macet sehingga pihak perbankan bisa 
mengendalikan kondisi kredit macet 
dengan baik.  
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